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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan
seberapa besar pengaruh latihan shooting dengan bola jalan dan shooting bola
diam terhadap akuarsi tendangan ke gawang SSB Campago U-17 V Koto
Kampung Dalam. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi
eksperimental). Desain penelitian ini adalah “The Two Group PreTest Post Test
Desain Group” Jumlah populasi dalam penelitian ini berjumlah 70 orang.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling dimana sampel
yang diambil adalah U-17. Instumen penelitian adalah shooting kegawang. Teknik
analisis data menggunakan rumus uji t. Berdasarkan hasil analisis data maka dapat
disimpulkan: 1) Terdapat pengaruh yang berarti shooting bola jalan terhadap
akurasi tendangan ke gawang SSB Campago U-17 V Koto Kampung Dalam. 2)
Terdapat pengaruh yang berarti shooting bola diam terhadap akurasi tendangan ke
gawang SSB Campago U-17 V Koto Kampung Dalam. 3) Tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara hasil latihan shooting bola jalan dan shooting
bola diam terhadap akurasi tendangan ke gawang.

Kata Kunci : Shooting bola jalan, shooting bola diam, akurasi tendangan

A. PENDAHULUAN

Kegiatan olahraga banyak faktor pendukung yang mempengaruhi untuk
mndapatkan prestasi, seperti: kondisi fisik, teknik, taktik, dan mental, Soniawan, V., &
Irawan, R. (2018). Dalam olahraga sepakbola disamping memiliki kondisi fisik, teknik,
taktik, dan mental yang baik juga diperlukan penguasaan teknik yang baik pada
atletnya, karena tanpa adanya penguasaan teknik yang baik seseorang atlet tidak dapat
mewujudkan prestasinya.

Menurut Syukur, A., & Soniawan, V. (2015) sepakbola merupakan permainan
yang membutuhkan banyak energi, kepintaran di dalam lapangan memacu semangat,
sekaligus memberikan kegembiraan melalui kebersamaan dalam sebuah tim. Dalam
sepakbola terdapat bermacam teknik dasar bermain sepakbola. Teknik dasar merupakan
fundamental yang harus dikuasai oleh semua atlet agar dapat bermain sepakbola dengan

terampil yang didasari keterampilan multilateral gerak.
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Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga permainan beregu yang dimainkan di
lapangan terbuka dengan menendang bola yang bertujuan memasukkan bola ke gawang
(Mahmuddin, Ahmad tarmizi, 2017). Shooting merupakan teknik dasar yang harus
dimiliki oleh setiap pemian, karena shooting merupakan salah satu bagian terpenting
dalam permainan sepakbola untuk memenangkan dengan cara memasukkan bola ke
gawang lawan baik dalam keadaan bermain normal maupun dalam keadaan bola set
piece (bola mati) seperti tendangan bebas maupun tendangan penalty. Ini sesuai dengan
yang dikatakan Coerver (1985) mengatakan bahwa “setiap pemain harus mampu
melakukan tembakkan akurat baaik secara dekat maupun jauh, karena mencetak gol
merupakan bagian terpenting dalam sepabola”.

Sementara Batty (2005) mengatakan bahwa “untuk mencapai sasaran shooting
yang baik seseorang pemain harus mampu memusatkan kosentrasinya terhadap bola
yang akan ditendang tanpa perlu terlibat dengan teknik yang rumit dan sulit dilakukan”.
Setiap pemain harus mampu melakukan shooting dalam keadaan apapun dengan
memusatkan kosentrasi terhadap bola.

SSB Campago walaupun sudah cukup lama melakukan pembinaannya ternyata
masih banyak kelemahan-kelemahan yang dilakukan para pemain yang ada
kekurangannya pada kelompok usia (Usia 15 sampai 20 Tahun). Pemain pada usia ini
memiliki pertumbuhan fisik dan mental yang lebih lengkap. Semua bagian dari latihan
dapat dikombinasikan dan diorganisasikan dengan tujuan untuk mengembangkan
potensi tertinggi dari pemain. Kekuatan otot membantu mereka untuk mengembangkan
teknik dengan kecepatan tinggi dan kecepatan ini membantu pemain untuk beraksi lebih
cepat pada situasi taktis. Kelemahan yang sangat mendasar adalah pada kemampuan
Shooting. Berdasarkan pengamatan penulis pada beberapa pertandingan sepakbola yang
di ikuti SSB Campago V Koto Kampung Dalam. Ketepatan atau akurasi shooting baik
shooting bola jalan dan shooting bola diam sangat lah berpengaruh berpengaruh untuk
sebuah tim untuk mencetak gol ke gawang lawan dan merubah poin.

“Istilah shooting atau yang lebih dikenal dengan tembakan ke gawang merupakan
suatu usaha untuk memasukkan bola ke gawang dengan menggnakan kaki atau bagian
kaki” Joseph A.Luxbacher, (2012). Menendang merupakan salah satu karakteristik
permainan sepakbola yang paling dominan. Pemain yang memiliki teknik menendang

bola dengan baik akan dapat bermain secara efesien (Sukarman, 2018). Menurut
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Mukthar (1992) mengtakan bahwa “tembakan bola ke gawang digunakan dalam usaha
untuk menjaringkan bola ke gawang lawan atau menciptakan gol”.

Darwis (1999) mengemukakan ‘“untuk memperoleh hasil tendangan yang
diinginkan sesuai dengan kebutuhannya dalam bermain perlu diperhatikan : letak kaki,
titik berat badan dan kekuatan dan follow through.” Dengan menguasai teknik dasar
menendang bola dengan baik dan benar, permainan sepakbola dapat berlangsung
dengan baik sehingga saat penggoperan atau memindahkan bola tersebut dapat terarah
dengan kesasaran yang akan dituju tanpa merugikan pihak team sendiri sehinga pihak
lawan tidak bisa untuk meraih bola (Nevi herdika, 2014). Dalam teknik menendang bola
seorang pemain sepakbola juga memerlukan akurasi dalam menendang, Akurasi
merupakan keampuan seseorang untuk mengendalikan gerak-gerak bebas terhaap suatu
sasaran. Ketepatan ini juga merupakan komponen-komponen yang sangat penting
dalam permainan sepakbola, disamping unsur-unsur yang lainnya (Lukman heriyanto,
2016). Menurut suharno (2014) bahwa ketepatan adalah kemampuan seseorang untuk
mengarahkan suatu gerakan kesatuan sesuai dengan tujuan. Dengan kata lain ketepatan
adalah kesesuaian yang diinginkan dan kenyataan (hasil) yang diperoleh terhadap
sasaran (tujuan) tertentu. Ketepatan dalam kontek olahraga dapat diartikan sebagai
kemampuan untuk mengarahkan sesuatu gerak ke suatu sasaran yang dituju. Sasaran
dapat berupajarak atau mungkin suatu objek langsung yang dikenai. Ketepadan dan
tendangan dalam permainan sepakbola sangat berhubungan erat (Khoi il anam, 2013).

Menurut Mukthar (1992) mengtakan bahwa “tembakan bola ke gawang digunakan
dalam usaha untuk menjaringkan bola ke gawang lawan atau menciptakan gol”.
Shooting merupakan salah satu teknik yang harus dikuasai oelh pemain sepakbola,
karena terjadinya gol pada sebuah pertandingan berasal dari shooting (Algadri,
Saifuddin, Abdurrahman, 2017).

Menurut Sukadiyanto (2005) menyatakan ada beberapa faktor yang mempengruhi
ketepatan, antara lain: tingkat kesulitan, pengalaman, keterampilan sebelumnya, jenis
keterampilan, perasaan, dan kemampuan mengantisipasi gerak. Banyak faktor yang
menentukan keberhasilan pemain dalam melakukan akurasi shooting ke gawang.
Faktor-faktor yang mempengaruhi itu bisa berasal dalam diri sendiri maupun dari luar
diri pemain. Adapun faktor itu adalah kekutan otot tungkai, kelentukan, teknik,

koordinasi, keseimbangan, bagian bola yang ditendang, dan pandangan mata.
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Menurut Robert Koger (2007) ada berbagai jenis bentuk latihan yang dapat
diterapkan untuk meningkatkan keterampilan menembak bola ke gawang yaitu latihan
menggelindingkan/menggerakkan dan menendang bola. Shooting dalam permainan
sepakbola dilakukan pada saat permainan dan menembak pada saat memasukan bola ke
arah gawang.

Menurut Danny (2007) peluang shooting adalah : “1) Melakukan shooting dari
menggiring, 2) Melakukan shooting dari operan, 3) Melakukan shooting dari operan
kedalam, 4) Bergerak menjemput bola”. Selain shooting dengan bola berjalan ada juga
shooting dengan bola diam, Prinsip menendang bola ke gawang saat bola diam akibat
pelanggaran, harus betul-betul direncankan dengan baik, karena akan mengarahkan
tendangan, mata tetap terbuka, dan posisi penjaga gawang. Salah satu shooting bola
diam penalti, dan tendangan bebas. “Tendangan penalti yaitu suatu tendangan yang
dijatuhkan kepada tim yang melakukan pelanggaran dan pelanggran tersebut di lakukan
di daerah penalty sendiri pada saat bola main dalam permainan”. (PSSI,2006).

Latihan adalah sebuah persiapan diri untuk menghadapi pertandingan yang akan
dilakukan oleh seorang atlet atau sebuah tim. Menurut (Harsono dalam Maidarman,
2013) “Latihan atau training adalah sesuatu proses berlatih yang sistematis yang
dilakukan secara berulang-ulang, dan yang kian hari jumlah beban latihannya kian
bertambah”.

Latihan adalah suatu proses kegiatan olahraga yang dilakukan secara berulang-
ulang dengan tingkatan latihan yang kian hari kian meningkat jumlah beban latihan dan
intesitas latihannya agar meningkatkan kemampuan atlet dalam upaya mencapai prestasi
yang maksimaldalam persiapan menghadapi suatu pertandingan (Wahyudi, 2016). Salah
satu latihan shooting bola berjalan adalah dengan menggiring bola situasi ini sangat
banyak di temukan pada permainan sepakbola, saat melakukan shooting dengan
menggiring bola kita perlu mencari posisi yang enak melakukan tendangan supaya arah
dan tujuan yang Kita inginkan tercapai seperti meletakakan kaki tumpu, posisi tubuh dan
perkenaan bola pada kaki, sikap badan, dan alat (saran dan prasarana)

Situasi shooting bola diam sering di temukan dalam permainan sepakbola seperti
tendangan bebas, dan lain sebagainya dalam situasi bola diam sebuah permainan
sepakbola. Dalam situasi ini menendang atau shooting bola ke gawang sangatlah mudah

dikarenakan memiliki kesempatan untuk berpikir dengan waktu yang relatif cukup,
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penendang mempunyai ketenangan untuk melakukan tendangan agar tendangan tepat
sasaran. Keterampilan menggring bola yang baik dan kemampuan untuk menggunakan
beberapa gerakan mengecoh serta mmbalik sangat penting untuk menciptakan shooting
dari suatu giringan. Keterampilan menggiring bola dan melewati lawan-lawannya
dengan kecepatan yang berubah-rubah, merupakan suatu atraksi yang sangat menarik
dan menggairahkan dalam pertandingan sepakbola (Asry syam, 2008).

Prinsip-prinsip yang harus diperhatikan dalam latihan adalah: 1) intensitas,
menurut Irawadi (2015) mengatakan “Intesitas latihan merupakan ukuran berat
ringannya beban latihan yang dilakukan”. Berat atau ringannya beban suatu latihan
ditandai berapa banyak energi yang dibutuhkan dalam melakukan aktifitas. Intesitas
dapat ditentukan secara kuantitatif berdasarkan prestasi maksimal individu dalam setiap
latithan. Menurut Syafruddin (2012) mengatakan > Pada setiap bentuk latihan intesitas
beban dapat ditentukan kecepatan dalam meter, frekuensi gerakan, berat beban, jauh
lompatan, tempo permainan”. (dalam cabang olahraga permainan). 2) Durasi, Menurut
Suharno dalam Budiman (2012) mengatakan “Durasi adalah lama waktu yang
digunakan untuk melakukan latihan, waktu toatal latihan dikurangi waktu istirahat”. 3)
Menurut Irawadi (2015) mengatakan “Repetisi artinya gerakan yang dilakukan
berulang-ulang sampai beberapa kali”. 4) Recovery, Recovery adalah waktu istirahat
yang diberikan pada saat atau antar set atau repetisi (sukadiyanto,2011) set, Set menurut
Irawadi (2015) adalah ”Jumlah pengulangan latihan (repetisi) yang diselingi dengan
interval istirahat”. Latihan dengan metode pengulangan biasanya dilakukan dalam
beberapa set. Dan 6) volume latithan menurut Irawadi (2015) mengatakan “Volume
latihan adalah menyatakan lamanya dan ulangan semua beban latihan pada suatu unit
latihan”.

Dari beberapa pengamatan penulis lakukan dilapangan penulis menemukan
permasalahan yaitu lemahnya akurasi shooting saat bola jalan dan shootig bola diam tim
SSB Campago V Koto Kampung Dalam, Dan pada saat pertandingan Minangkabau
Cup 2018 penulis mengamati saat bermain pada saat pertandingan. Berdasarkan uraian
di atas penulis menduga kurangnya latihan akurasi shooting bola jalan dan shooting

bola diam dalam program latihan tim SSB Campago V Koto Kampung Dalam.
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B. METODOLOGI

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi experimental).
Desain penelitian ini adalah “The Two Group Pre Test Post Test Desain Group”
Arikunto, (2002) . Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di lapangan ABC Kampung
Dalam Kabupaten Padang-Pariaman. Penelitian ini dilakukan sebanyak 16 Kkali
pertemuan, pertemuan pertama untuk pre test, 14 kali pertemuan untuk pemberian
perlakuan dalam bentuk latihan dan pertemuan terakhir untuk post test. Penelitian ini
dimulai pada hari minggu tanggal 28 Juli 2019 dan selesai pada hari minggu tanggal 01
September 2019. Popilasi pada penelitian ini adalah siswa SSB Campago V Koto
Kampung Dalam berjumlah 70 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Purposive Sampling. Maka yang akan dijadikan sampel adalah
pada tingkat mahir/final phase (Usia 15 sampai 20tahun).

Instrumen tes yang dilakukan untuk mengukur akurasi tendangan ke gawang, yaitu
dengan menembak bola kesasaran yang sudah ditentukan sebanyak 5 kali kemudian
hasilnya dijumlahkan. Validitas tes 0,53 dan Reliabelitas tes 0,368 Tes yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes menembak bola ke sasaran (Afrizal,2018). Tes ini
bertujuan untuk mengukur kemampuan dan kecakapan menembak bola ke sasaran.

Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis uji t.

C. HASIL PENELITIAN
1. Pre test kelompok dengan menggunakan Shooting Bola Jalan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pre test kelompok dengan menggunakan Shooting Bola

Jalan
No Batas Skala Kategori Jumlah Presentase
1 > 5,66 Baik Sekali 1 20%
2 4,02 - 5,66 Baik 0 0%
3 2,38 - 4,02 Sedang 2 40%
4 0,74 - 2,38 Kurang 2 40%
5 <0,74 Kurang Sekali 0 0%
Jumlah 5 100%

Dari 5 sampel, didapat 1 orang (20%) memiliki shooting bola jalan baik sekali, 2
orang (40%) memiliki shooting bola jalan sedang, dan 2 orang (40%) memiliki shooting

bola jalan kurang.
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2. Pre test kelompok dengan menggunakan shooting bola diam

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pre test kelompok dengan menggunakan Shooting Bola

Diam
No Batas Skala Kategori Jumlah Presentase
1 > 5,88 Baik Sekali 0 0%
2 4,09 - 5,88 Baik 2 40%
3 2,30 - 4,09 Sedang 1 20%
4 0,51-2,30 Kurang 2 40%
5 <0,51 Kurang Sekali 0 0%
Jumlah 5 100%

Dari 5 sampel, didapat 2 orang (40%) memiliki shooting bola diam baik, 1 orang
(20%) memiliki shooting bola diam sedang, dan 2 orang (40%) memiliki shooting bola

diam kurang.

3. Post test kelompok dengan menggunakan shooting bola jalan

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Post test kelompok dengan menggunakan Shooting Bola

Jalan

No Batas Skala Kategori Jumlah Presentase
1 > 9,08 Baik Sekali 0 0%
2 7,16 - 9,08 Baik 1 20%
3 5,24 -7,16 Sedang 2 40%
4 3,32-5,24 Kurang 2 40%
5 <3,32 Kurang Sekali 0 0%
Jumlah 5 100%

Dari 5 sampel, didapat 1 orang (20%) memiliki shooting bola jalan baik, 2 orang
(40%) memiliki shooting bola jalan sedang, dan 2 orang (40%) memiliki shooting bola

jalan kurang.

4. Post test kelompok dengan menggunakan shooting bola diam.
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Post test kelompok dengan menggunakan Shooting Bola

Diam

No Batas Skala Kategori Jumlah Presentase

1 > 0,88 Baik Sekali 1 20%

2 8,09 - 9,88 Baik 0 0%

3 6,30 - 8,09 Sedang 3 60%

4 4,51 - 6,30 Kurang 1 20%

5 <451 Kurang Sekali 0 0%
Jumlah 5 100%
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Dari 5 sampel, didapat 1 orang (20%) memiliki shooting bola diam baik sekali, 3
orang (60%) memiliki shooting bola diam sedang, dan 1 orang (20%) memiliki shooting

bola diam kurang.

D. PEMBAHASAN

1. Terdapat pengaruh yang signifikan dari latihan shooting bola jalan dan
shooting bola diam terhadap akurasi tendangan ke gawang SSB Campago U-
17 V Koto Kampung Dalam

Pada hasil post-test latihan shooting bola jalan terhadap akurasi tendangan ke
gawang SSB Campago U-17 V Koto Kampung Dalam terbukti secara signifikan. Hal
ini berarti hipotesis penelitian yang mengatakan terdapat pengaruh yang signifikan
latihan shooting bola jalan terhadap akurasi tendangan ke gawang SSB Campago U-17
V Koto Kampung Dalam dapat diterima kebenarannya. Dapat dilihat bahwa adanya
peningkatan setelah dilakukan latihan shooting bola jalan.

Latihan shooting bola jalan merupakan latihan yang berguna untuk
meningkatkan kemampuan akurasi shooting pemain saat melakukan tendangan ke
gawang. Latihan ini dilakukan dengan menggunakan pola-pola latihan yang telah
ditetapkan. Saat melakukan latihan shooting bola jalan pemain diberikan kesempatan 6
kali percobaan shooting secara berulang-ulang dengan pola latihan yang telah
ditentukan, apabila pemain tersebut telah melakukan sebanyak yang telah ditetapkan
maka diganti dengan pemain selanjutnya. Apabila latihan shooting bola jalan dilakukan
terus menerus maka akan dapat meningkatkan kemampuan shooting menjadi lebih baik.
Kelebihan latihan shooting bola jalan juga dapat meningkatkan akurasi tendangan ke
gawang. Namun terdapat juga kekurangan dalam pelaksanaan penelitian latihan
shooting bola jalan yaitu pemain mudah merasa bosan saat melakukan latihan karena
target yang dituju mononton dengan suatu arah. Terlepas dari sisi positif dan negatif
latihan shooting bola jalan dapat kita lihat bahwa hasil dari penelitian ini disimpulkan
terdapat kemampuan akurasi tendangan ke gawang SSB Campago U-17 V Koto
Kampung Dalam.

Untuk menghasilkan kemampuan akurasi shooting yang baik dibutuhkan
bentuk-bentuk latihan agar tujuan tersebut bisa terlaksana dengan baik. Salah satu

bentuk latihan yaitu latihan shooting bola jalan. Dengan adanya bentuk latihan ini maka
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sangat dianjurkan kepada pemain untuk meningkatkan akurasi shooting, agar mampu

menguasai kemampuan shooting dengan maksimal.

2. Terdapat pengaruh latihan shooting bola diam terhadap akurasi tendangan
ke gawang SSB Campago U-17 V Koto Kampung Dalam

Pada hasil post-test latihan shooting bola diam terhadap akurasi tendangan ke
gawang SSB Campago U-17 V Koto Kampung Dalam terbukti secara signifikan. Hal
ini berarti hipotesis penelitian yang mengatakan terdapat pengaruh yang signifikan
latihan shooting bola diam terhadap akurasi tendangan ke gawang SSB Campago U-17
V Koto Kampung Dalam dapat diterima kebenarannya. Dapat bahwa adanya
peningkatan setelah dilakukan latihan shooting bola diam.

Latihan shooting bola diam merupakan latihan yang berguna untuk
meningkatkan kemampuan akurasi pemain saat melakukan tendangan ke gawang.
Latihan ini dilakukan dengan menggunakan pola-pola latihan yang telah ditetapkan.
Latihan shooting bola diam adalah latihan seseorang yang memiliki ketenangan untuk
menendang agar arah dan tujuan bisa tercapai, bola tidak perlu disepak dengan keras
agar akurasi tendangan sesuai dengan arah dan tujuan yang Kkita inginkan. Saat
melakukan pemain diberikan kesempatan 6 kali percobaan secara berulang-ulang
dengan pola latiha yang telah ada, apabila pemain telah melakukan sebanyak yang telah
ditetapkan maka diganti dengan pemain selanjutnya. Kelebihan dari latihan shooting
bola diam selain dapat meningkatkan kemampuan shooting bola diam juga dapat
meningkatkan konsentrasi pemain. Selain itu juga terdpat kekurangan pada latihan ini
yaitu saat pelaksanaan pemain merasa jenuh atau bosan. Guna diberikan latihan
shooting bola diam vyaitu untuk meningkatkan kemampuan akurasi tendangan ke
gawang.

Untuk menghasilkan kemampuan akurasi yang lebih baik dibutuhkan bentuk-
bentuk latihan agar tujuan tersebut bisa terlaksana dengan baik. Salah satu bentuk
latihan yaitu latihan shooting bola diam. Dengan adanya bentuk latihan ini maka sangat
dianjuran kepada pemain untuk meningkatkan akurasi tendangan ke gawang, agar

mampu menguasai kemampuan shooting ke gawang secara maksimal.
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3. Tidak terdapat pengaruh latihan shooting bola jalan dan shooting bola diam
terhadap akurasi tendangan ke gawang SSB Campago U-17 V Koto
Kampung Dalam

Pembahasan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan dari kajian teori dan
perhitungan statistik serta mengacu pada kesimpulan terhadap analisis yang telah
dilakukan. Dalam pembahasan ini, akan merujuk pada hipotesis yang diajukan dalam
penelitian. Pengaruh latihan shooting dengan bola jalan dan shooting bola diam
terhadap akurasi tendangan ke gawang SSB Campago U-17 V Koto Kampung Dalam.

Untuk memiliki kemampuan yang baik, seorang perlu melalui suatu proses
latihan yang panjang secara terprogram, sistematis, terarah dan berkeseimbangan sesuai
dengan olahraganya. Untuk menentukan tingkat ketepatan operan panjang dalam
sepakbola, kekuatan otot tungkai bukan merupakan unsur yang perlu mendapat prioritas
utama. Hal ini dikarenakan masalah ketepatan cendrung berhubungan dengan masalah
psikologis dan bukan masalah fisiologis (I Putu Panca Adi, 2007). Proses latihan
merupakan rangkaian kegiatan fisik dan psikis (mental) yang dilakukan oleh pemain di
bawah bimbingan pelatih untuk tujuan meningkatkan dan mempertahankan prestasi
mahasiswa. Jadi, dengan melakukan latihan shooting dengan bola jalan dan shooting
bola diam akan meningkatkan akurasi tendangan ke gawang.

Dari hasil analisis di atas dapat ambil kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh
latihan shooting dengan bola jalan dan shooting bola diam terhadap akurasi tendangan
ke gawang SSB Campago U-17 V Koto Kampung Dalam. Latihan yang terprogram dan
kontiniu, semangkin sering kita melakukan metode latihan shooting dengan bola jalan
dan shooting bola diam, maka akan semangkin baik untuk mempengaruhi kemampuan
akurasi tendangan seseorang, apalagi pada saat menfaatkan situasi untuk menedang ke
gawang agar bisa mencetak gool saat penyerangan. Tidak terlepas dengan hasil
diperoleh agar lebih baik lagi hasil penelitian ini, faktor-faktor yang berkaitan dengan
proses latihan juga sangat mempengaruhi hasil yang dicapai seperti kehadiran dalam
latihan dan keseriusan dalam melakukan latihan yang diberi dan sebagainya. Karena
masing-masing faktor tersebut berperan terhadap kelangsungan latihan yang
terprogram. Dengan demikian jelaslah bahwa metode latihan shooting dengan bola jalan
dan shooting bola diam dapat meningkatkan akurasi tendangan ke gawang.
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E. KESIMPULAN

Berdasarkan kepada hasil penelitian dan pengujian hipotesis maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut : 1) Latihan shooting bola jalan berpengaruh secara
signifikan terhadap akurasi tendangan ke gawang SSB Campago U-17 V Koto
Kampung Dalam. Dijelaskan dengan data thitung Sebesar 9,49 dan tianel Sebesar 2,02 (thitung
= 9,49 > twnel = 2,02), 3) Latihan shooting bola diam secara signifikan terhadap akurasi
tendangan ke gawang SSB Campago U-17 V Koto Kampung Dalam. Dijelaskan dengan
data diperoleh thitung Sebesar 7,30 dan tiaber Sebesar 2.02 (thiung = 7,30 > tiavel = 2,02), 3)
Tidak ada perbedaan yang signifikan antara Latihan shooting bola jalan dan shooting
bola diam terhadap akurasi tendangan ke gawang SSB Campago U-17 V Koto
Kampung Dalam.
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